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Sejarah Artikel Abstrak

Diterima: 1 Juli 2026 Tuntutan kompetensi abad ke-21 mengharuskan mahasiswa
Disetujui: 1 Juli 2026 Pendidikan Akuntansi untuk beralih dari sekadar pembelajaran
Dipublikasikan: 1 Agustus 2026 hafalan menuju penguasaan pemecahan masalah yang

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-
Order Thinking Skills). Untuk mencapai kapabilitas tersebut,

pengembangan instrumen kognitif berupa cara berpikir

Keywords: algoritmik dan evaluatif menjadi sangat krusial. Oleh karena itu,
Computational Thinking, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
Critical Thinking; Problem kemampuan berpikir komputasional dan berpikir kritis dengan
Solving; Financial Accounting kemampuan pemecahan masalah akuntansi keuangan pada

mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Penelitian kuantitatif dengan
desain korelasional ini melibatkan 62 mahasiswa Universitas
Sebelas Maret yang dipilih melalui teknik proportionate
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui instrumen tes esai berbasis studi kasus dan dianalisis
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil
penelitian membuktikan bahwa: (1) terdapat hubungan positif
dan signifikan antara kemampuan berpikir komputasional
dengan kemampuan pemecahan masalah (r=0,480;
Sig.=0,000<0,05); (2) terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan
pemecahan masalah (r=0,536; Sig.=0,000<0,05). Temuan ini
memberikan implikasi teoretis berupa perluasan penerapan
teori kognitivisme pada rumpun pendidikan ilmu sosial, serta
implikasi praktis bagi pendidik untuk mentransformasi strategi
instruksional dari  pendekatan  konvensional = menuju
pembelajaran yang menstimulasi penalaran terstruktur dan
nalar kritis mahasiswa

Abstract

The demand's of 21st-century competencies require Accounting
Education students to shift from mere rote learning to
mastering problem-solving oriented toward Higher-Order
Thinking Skills (HOTS). To achieve these capabilities,
developing cognitive instruments such as algorithmic and
evaluative thinking is highly crucial. Therefore, this study aims
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to examine the relationship between computational and critical
thinking skills with financial accounting problem-solving skills
among Accounting Education students. This quantitative
correlational study involved 62 students from Universitas
Sebelas Maret, selected via proportionate stratified random
sampling. Data were collected using a case study-based essay
test and analyzed using the Pearson Product Moment
correlation. The results proved that: (1) there is a positive and
significant relationship between computational thinking and
problem-solving skills (r=0.480; Sig.=0.000<0.05); (2) there is
a positive and significant relationship between critical thinking
and problem-solving skills (r=0.536; Sig.=0.000<0.05). These
findings provide theoretical implications by extending the
application of cognitivism theory to social science education, as
well as practical implications for educators to transform
Instructional strategies from conventional approaches to
learning that stimulates students’ structured reasoning and
critical inquiry.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 tengah menghadapi tantangan kompleks yang
menuntut persiapan sumber daya manusia yang kompeten dan adaptif secara
global. Paradigma pembelajaran pada era ini tidak boleh lagi terbatas pada metode
membaca dan menghafal semata, melainkan harus bertransformasi untuk
mencakup kemampuan berpikir sistematis, kritis, serta aplikatif dalam memecahkan
berbagai permasalahan sehari-hari (Chusna, dkk., 2024). Di tingkat perguruan
tinggi, salah satu indikator utama dari kematangan intelektual mahasiswa adalah
penguasaan kemampuan pemecahan masalah (Akben, 2020). Kemampuan kognitif
tingkat tinggi ini bergeser menjadi kunci esensial bagi individu untuk beradaptasi
terhadap perubahan zaman serta menentukan kualitas pengambilan keputusan
(Ubaidullah, dkk., 2021). Kemampuan memecahkan masalah akan secara langsung
mendorong mahasiswa untuk merancang solusi alternatif yang efektif, di mana
proses tersebut sangat membutuhkan dukungan nalar analitis yang dapat
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dikembangkan melalui instrumen berpikir komputasional dan berpikir kritis
(Korkmaz & Xuemei, 2019).

Tuntutan intelektual ini secara khusus sangat dirasakan dalam ekosistem
pendidikan akuntansi. Lulusan program studi ini pada umumnya dipersiapkan untuk
menjadi tenaga pendidik profesional yang wajib menguasai materi secara
komprehensif. Namun demikian, realitas empiris di lapangan menunjukkan bahwa
masih terdapat mahasiswa calon guru akuntansi yang mengalami kendala dan
belum sepenuhnya siap secara kognitif maupun mental (Marnoko & Rahayu, 2024).
Kondisi disorientasi ini salah satunya berkaitan erat dengan adanya variasi tingkat
penguasaan instrumen analitis mahasiswa saat dihadapkan pada alur siklus
akuntansi yang panjang.

Sintesis literatur terkini menegaskan bahwa kemampuan Dberpikir
komputasional, berpikir kritis, dan pemecahan masalah merupakan kompetensi
yang saling beririsan dan mutlak dikuasai untuk menjawab tuntutan pendidikan
abad ke-21 (Verschaffel, dkk., 2020). Penguasaan atas kapabilitas tersebut tidak
hanya mengoptimalkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membekali calon
pendidik dengan daya tahan menghadapi dinamika global (Pramono, 2023).
Meskipun urgensi ketiga kompetensi ini sangat tinggi, telaah terhadap riset-riset
terdahulu menyingkap adanya kesenjangan kontekstual yang signifikan. Selama ini,
pengembangan maupun pengukuran kemampuan berpikir komputasional dan kritis
lebih banyak dieksklusifkan pengimplementasiannya pada rumpun Sains, Teknologi,
Rekayasa, dan Matematika (STEM) (Lin, dkk., 2021).

Kajian mengenai intervensi kemampuan analitis tersebut pada rumpun ilmu
sosial terapan, khususnya dalam konteks pendidikan akuntansi, masih sangat
minim. Padahal, karakteristik utama dari ilmu akuntansi sangat menuntut
kemampuan berpikir komputasional dan nalar kritis mahasiswa untuk membongkar
serta merumuskan solusi atas kasus-kasus transaksi keuangan yang sarat akan
kompleksitas (Lin, dkk., 2021). Berangkat dari kesenjangan empiris tersebut,
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk mengetahui signifikansi
hubungan antara kemampuan berpikir komputasional dan kemampuan berpikir
kritis dengan kemampuan pemecahan masalah akuntansi keuangan pada
mahasiswa.

Teori Kognitivisme

Dalam pandangan kognitivisme, belajar dimaknai secara holistik sebagai
proses pemerolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan yang jauh lebih
menekankan pada proses kognitif internal dibandingkan sekadar hasil belajar yang
tampak (Afriani & Nurabadi, 2025). Proses belajar dipandang sebagai aktivitas
mental yang sangat kompleks, yang melibatkan pengorganisasian stimulus dari
lingkungan untuk disesuaikan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh
individu (Afriani & Nurabadi, 2025).

Fokus utama dari teori ini bertumpu pada bagaimana proses berpikir seorang
individu beroperasi dalam memahami dan mengelola arus informasi. Konstruksi
pengetahuan tidak terbentuk semata-mata dari respons otomatis terhadap suatu
stimulus, melainkan melalui proses interaksi kognitif yang dinamis dan
berkesinambungan (Safitri, dkk., 2025). Secara operasional, proses kognitivisme ini
diklasifikasikan ke dalam tiga tahapan esensial: (1) penerimaan informasi melalui
pengamatan terhadap lingkungan, (2) pemahaman informasi dengan
mengintegrasikannya secara bermakna ke dalam pengetahuan bawaan, dan (3)
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penggunaan pengetahuan tersebut sebagai landasan dalam memecahkan masalah
atau mengambil keputusan strategis (Safitri, dkk., 2025). Dalam konteks pendidikan
akuntansi, pijakan teori ini memberikan landasan argumentasi yang kuat bahwa
keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan siklus akuntansi tidak bertumpu pada
hafalan klerikal, melainkan sangat bergantung pada bagaimana arsitektur kognitif
mereka mengelola informasi transaksi. Proses mental inilah yang secara operasional
membutuhkan intervensi dari instrumen penalaran tingkat tinggi.
Kemampuan Pemecahan Masalah Akuntansi Keuangan

Kemampuan pemecahan masalah merupakan representasi dari aktivitas
kognitif tingkat tinggi yang menuntut pengintegrasian pengetahuan awal dengan
pemrosesan informasi baru secara simultan. Secara konseptual, fenomena
permasalahan akademis direpresentasikan sebagai kondisi diskrepansi atau
kesenjangan struktural antara realitas yang dihadapi dengan tujuan yang ingin
dicapai (Nurfitriyanti, 2016; Harahap, 2021). Oleh karena itu, resolusi atas
permasalahan tersebut tidak dapat dicapai melalui sekadar pencarian jawaban yang
instan, melainkan menuntut elaborasi melalui proses reflektif, metode analitis, dan
eksekusi tahapan logis yang sangat teratur (Purba & Lubis, 2021). Sebagai sebuah
konstruksi prosedural, keberhasilan pemecahan masalah sangat bergantung pada
kemampuan individu dalam mengeksekusi tahapan esensial: mulai dari
mengidentifikasi akar permasalahan, merumuskan desain strategi penyelesaian,
mengimplementasikan langkah-langkah komputasi, hingga melakukan evaluasi
metakognitif terhadap hasil akhir yang diperoleh.

Pesatnya kemajuan teknologi, digitalisasi dan otomatisasi di abad ke-21 telah
mengubah peran akuntan secara mendasar, profesi ini tidak lagi sebatas tugas
pencatatan rutin semata, melainkan bergeser pada tuntutan ketajaman analisis,
pemahaman data keuangan yang rumit, serta ketepatan dalam mengambil
keputusan strategis (Sumarna, 2020). Hal ini sejalan dengan pernyataan Carvalho
dan Almeida (2022) yang menegaskan bahwa pemecahan masalah merupakan
kompetensi mendasar yang wajib dikuasai oleh mahasiswa akuntansi demi
memenuhi standar profesional yang semakin ketat. Lebih jauh lagi, kematangan
cara berpikir mahasiswa dalam menjalankan tahapan pemecahan masalah terbukti
secara empiris memiliki korelasi dengan tingginya capaian prestasi akademik serta
kesiapan mereka untuk beradaptasi di dunia kerja (Diyanti & Fitria, 2025).
Pentingnya temuan-temuan empiris tersebut menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran dalam pendidikan akuntansi tidak boleh lagi hanya sekadar
menyampaikan formula atau hafalan prosedur. Mahasiswa dituntut untuk lebih
berperan aktif dalam membedah sebuah kasus, di mana proses perumusan solusi
tersebut secara teoretis membutuhkan dukungan struktur penalaran yang kuat,
yang dapat dibentuk melalui kemampuan berpikir komputasional dan kemampuan
berpikir kritis.

Kemampuan Berpikir Komputasional

Sebagai upaya untuk mengurai kompleksitas dalam memecahkan masalah,
peran kemampuan berpikir komputasional menjadi sangat krusial. Penelitian
sebelumnya oleh Fitriani, dkk. (2021) serta Nabila dan Yahfizham (2024)
membuktikan bahwa kemampuan berpikir komputasional secara signifikan mampu
mengarahkan individu untuk merumuskan alur penyelesaian masalah yang jauh
lebih sistematis dan terarah. Lebih lanjut, studi dari Batul, dkk. (2022) dan Liana,
dkk. (2024) mengonfirmasi bahwa penerapan pola pikir algoritmik ini sangat efektif
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dalam menekan tingkat kesalahan prosedural dan membantu mahasiswa
merancang solusi yang efisien, tidak hanya terbatas pada ilmu komputer, tetapi
juga sangat relevan untuk disiplin ilmu sosial terapan.

Secara teoretis, keterkaitan antara berpikir komputasional dengan
keberhasilan pemecahan masalah akuntansi dapat dijelaskan melalui mekanisme
pemrosesan kognitif (Angeli & Giannakos, 2020). Dalam menghadapi kasus
keuangan yang panjang dan kompleks, mahasiswa sering kali mengalami kelebihan
beban pemikiran. Berpikir komputasional beroperasi sebagai instrumen untuk
mengurai beban tersebut melalui empat tahapan penalaran logis. Pertama, saat
dihadapkan pada narasi transaksi yang rumit, mahasiswa menerapkan kemampuan
dekomposisi untuk memecah teks tersebut menjadi serpihan informasi yang lebih
sederhana, seperti memisahkan nilai nominal harga dan mengidentifikasi akun-akun
yang terlibat (Angeli dan Giannakos, 2021). Kedua, melalui pengenalan pola,
mahasiswa menghubungkan kesamaan karakteristik transaksi tersebut dengan
pengalaman penyelesaian kasus sebelumnya (Angeli dan Giannakos, 2020). Ketiga,
indikator abstraksi berperan sebagai penyaring, di mana mahasiswa secara fokus
memilah data utama yang penting dan mengabaikan informasi pengecoh yang tidak
berpengaruh terhadap posisi keuangan (Angeli dan Giannakos, 2020). Terakhir,
melalui berpikir algoritma, mahasiswa dituntun untuk merancang langkah-langkah
pencatatan secara berurutan dan sistematis sesuai dengan siklus standar akuntansi
(Batul, dkk., 2022). Keteraturan pola pikir komputasional inilah yang membuat
mahasiswa tidak mudah kebingungan, sehingga mereka mampu merancang solusi
yang jauh lebih efektif dan meminimalkan kesalahan prosedural (Liana, dkk., 2024).
Selain itu, kemampuan penalaran ini juga mencakup aktivitas peninjauan ulang
yang sangat penting untuk membantu mahasiswa mengidentifikasi
ketidakseimbangan pada laporan keuangan serta melakukan perbaikan secara tepat
sasaran (Shute, dkk., 2017).

Keteraturan dan kedisiplinan pola pikir inilah yang secara teoretis mencegah
mahasiswa melakukan kesalahan prosedural secara beruntun, sehingga mereka
mampu melakukan peninjauan ulang dan menemukan solusi akhir yang akurat
(Shute, dkk., 2017). Berdasarkan sintesis kajian empiris dan argumentasi
mekanisme kognitif tersebut, maka dirumuskan hipotesis yakni terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kemampuan berpikir komputasional dengan
kemampuan pemecahan masalah akuntansi keuangan pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi.

Kemampuan Berpikir Kritis

Keberhasilan dalam merumuskan pemecahan masalah akademik tidak hanya
bergantung pada kecakapan prosedural, tetapi juga sangat ditentukan oleh
ketajaman disposisi berpikir kritis mahasiswa. Sintesis dari penelitian Zakaria, dkk.
(2023) dan Ulfa (2020) membuktikan bahwa pemikir kritis memiliki keunggulan
yang signifikan dalam mengambil keputusan rasional dan proporsional saat
dihadapkan pada situasi permasalahan yang serba kompleks. Sejalan dengan
temuan tersebut, studi empiris yang dilakukan oleh Agnafia (2019) serta Lestari,
dkk. (2016) menunjukkan bahwa kemampuan mengevaluasi informasi secara logis
jauh lebih menentukan keberhasilan penyelesaian masalah dibandingkan sekadar
kemampuan menghafal. Dalam konteks spesifik pendidikan akuntansi, kajian dari
Agnafia. (2019) mengonfirmasi bahwa daya nalar kritis ini mutlak diperlukan untuk
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menyaring keabsahan dokumen sumber dan memisahkan informasi relevan dari
data pengecoh yang dapat menyesatkan pengambilan keputusan.

Secara teoretis, mekanisme hubungan antara berpikir kritis dengan
keberhasilan pemecahan masalah beroperasi melalui penerapan skeptisisme
profesional dan filter metakognitif (Korkmaz, dkk., 2017). Ketika mahasiswa
akuntansi memproses suatu kasus atau bukti transaksi, mereka tidak langsung
menelan informasi mentah-mentah. Nalar kritis ini bekerja secara sistematis melalui
serangkaian tahapan evaluatif (Affandy, 2019). Pertama, mahasiswa menggunakan
kemampuan interpretasi dan analisis untuk membongkar struktur permasalahan
dan memetakan hubungan sebab-akibat antar akun yang terpengaruh dalam
transaksi tersebut. Kedua, fungsi evaluasi bertindak sebagai penjaga gawang;
mahasiswa menilai kredibilitas angka, mendeteksi potensi bias, dan menguiji
kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi yang berlaku (Agnafia, 2019).

Setelah tahap penyaringan informasi selesai, instrumen inferensi dan
penjelasan menuntun mahasiswa untuk merumuskan kesimpulan logis—seperti
menentukan posisi  debet-kredit—serta menyusun argumen vyang dapat
dipertanggungjawabkan di balik jurnal penyesuaian yang mereka buat (Zubaidah,
2016). Mekanisme internal ini pada akhirnya disempurnakan oleh kapasitas
pengaturan diri (self-regulation), di mana mahasiswa senantiasa merefleksikan alur
penalarannya sendiri. Apabila terjadi perbedaan pada saldo atau kesalahan
perhitungan, mahasiswa dengan nalar kritis yang matang memiliki kesadaran
diagnostik untuk segera melacak letak kekeliruannya dan melakukan tindakan
koreksi mandiri secara cepat (Affandy, 2019). Integrasi dari kapasitas analitis dan
evaluatif inilah yang secara teoretis mencegah mahasiswa dari pengambilan
kesimpulan yang terburu-buru atau tidak berdasar. Berdasarkan sintesis empiris dan
mekanisme kognitif tersebut, maka dirumuskan hipotesis yakni terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan
pemecahan masalah akuntansi keuangan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional
sederhana untuk mengukur hubungan antar variabel tanpa adanya manipulasi yang
dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2026. Populasi penelitian ini mencakup
seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2022 dan 2023
di Universitas Sebelas Maret, dengan total populasi sebanyak 165 mahasiswa.
Penarikan sampel dilakukan melalui teknik proportionate stratified random sampling
untuk menjaga keterwakilan masing-masing angkatan. Menggunakan perhitungan
rumus Slovin dengan batas tingkat kesalahan sebesar 10%, jumlah sampel
ditetapkan secara proporsional sebanyak 62 responden.

Data kognitif mahasiswa dikumpulkan melalui instrumen tes berbentuk uraian
berbasis studi kasus yang disebarkan secara daring menggunakan Google Form.
Penilaian hasil tes menggunakan rubrik penskoran analitik yang diukur
menggunakan skala numerik dengan rentang spesifik dari 0 hingga 100. Penerapan
rentang skor 0—-100 ini memastikan bahwa hasil tes diperlakukan sebagai data
interval, sehingga memungkinkan data diolah dan dianalisis menggunakan teknik
statistika secara presisi.
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Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen Berpikir Komputasional

Indikator Deskripsi Indikator Bentuk Soal

Mampu mengidentifikasi dan
memecah  masalah  menjadi

Dekomposisi bagian-bagian  yang lebih Uraian
sederhana.
Mampu mengidentifikasi  pola

Pengenalan Pola atau kesamaan dalam Uraian

permasalahan.

Mampu menyaring informasi
Abstraksi penting dan mengabaikan Uraian
informasi yang tidak relevan.

Mampu menyusun langkah-
Berpikir Algoritma langkah  penyelesaian secara Uraian
sistematis dan logis

Sumber: Angeli dan Giannakos (2020)
Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas, maka disusun rubrik penilaian untuk
mendapatkan skor dari responden sebagai berikut:
Tabel 2 Rubrik Penilaian Instrumen Berpikir Komputasional

Indikator Deskripsi Skor
1) Dekomposisi Jawaban mampu menunjukkan 86 - 100
2) Pengenalan Pola kemampuan dari dekomposisi,
3) Abstraksi pengenalan pola, abstraksi, dan
4) Berpikir penyusunan algoritma secara
Algoritma tepat, logis dan sistematis tanpa
kesalahan konseptual
Jawaban menunjukkan sebagian 75 -85
besar indikator berpikir

komputasional dengan tepat,
terdapat kesalahan kecil namun
tidak mengganggu keseluruhan
penyelesaian

Jawaban hanya menunjukkan 61-75
pemahaman terbatas terhadap

indikator berpikir komputasional,

langkah penyelesaian kurang

sistematis dan juga terdapat

kesalahan konseptual

Jawaban tidak menunjukkan 0-60
penerapan indikator berpikir
komputasional secara tepat,

langkah tidak jelas, dan banyak

kesalahan konseptual

Sumber: Disusun oleh Peneliti (2026)
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Penilaian kemampuan berpikir komputasional dilakukan menggunakan rubrik
penskoran berdasarkan indikator-indikator berpikir komputasional yang meliputi
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan perancangan algoritma. Tingkat
kemampuan ditentukan berdasarkan kelengkapan indikator berpikir komputasional
yang muncul dalam proses penyelesaian soal oleh mahasiswa.

Tabel 3 Kisi-kisi Instrumen Berpikir Kritis

Indikator Deskripsi Indikator Bentuk Soal

Interpretasi Mampu memahami dan Uraian
menjelaskan inti permasalahan
dalam informasi.

Analisis Mampu mengidentifikasi Uraian
hubungan antar  informasi
dalam permasalahan.

Evaluasi Mampu menilai keakuratan dan Uraian
relevansi informasi.

Inferensi Mampu menarik kesimpulan Uraian
secara logis  berdasarkan
informasi.

Penjelasan Mampu menjelaskan alasan Uraian
atau dasar dari jawaban yang
dibuat.

Pengaturan Diri Mampu merefleksi atau Uraian
mengevaluasi kembali jawaban
yang dibuat.

Sumber: Affandy (2019)

Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas, maka disusun rubrik penilaian untuk
mendapatkan skor dari responden berdasarkan variabel yang sudah ditentukan
sebagai berikut:

Tabel 4 Rubrik Penilaian Instrumen Berpikir kritis

Indikator Deskripsi Skor
1) Interpretasi Jawaban menunjukkan 86 - 100
2) Analisis penguasaan seluruh atau hampir
3) Evaluasi seluruh indikator berpikir kritis,
4) Inferensi ditunjukkan melalui kemampuan
5) Penjelasan menafsirkan masalah,
6) Pengaturan Diri menganalisis informasi,
mengevaluasi  solusi, menarik
kesimpulan yang logis,

menjelaskan alasan secara runtut,

serta merefleksi proses berpikir

secara mandiri.

Jawaban menunjukkan 75 - 85
penguasaan  sebagian  besar

indikator berpikir kritis, namun

terdapat satu atau dua indikator

yang belum muncul secara
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optimal dalam proses
penyelesaian masalah.

Jawaban hanya menunjukkan
beberapa indikator berpikir kritis,
sementara indikator lainnya belum
tampak secara jelas atau masih
terbatas.

61-75

Jawaban tidak menunjukkan atau
sangat minim indikator berpikir
kritis dalam proses penyelesaian
masalah.

Sumber: Disusun oleh Peneliti (2026)

Klasifikasi tingkat kemampuan ditentukan berdasarkan banyaknya indikator
berpikir kritis yang muncul dalam jawaban mahasiswa.

Tabel 5 Kisi-kisi Instrumen Pemecahan Masalah

Indikator Deskripsi Indikator Bentuk Soal
Memahami dan Mampu memahami informasi Uraian
merumuskan masalah yang diketahui dan ditanyakan.

Menyusun strategi Mampu menyusun strategi atau Uraian

Pemecahan masalah  langkah penyelesaian.

Melaksanakan Mampu melaksanakan strategi Uraian

strategi pemecahan sesuai langkah yang
direncanakan.

Evaluasi atau Mampu mengevaluasi  hasil Uraian

pemeriksaan ulang

penyelesaian.

Sumber: Purba dan Lubis (2021)
Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas, maka disusun rubrik penilaian untuk
mendapatkan skor dari responden berdasarkan variabel yang sudah ditentukan
sebagai berikut:
Tabel 6 Rubrik Penilaian Instrumen Pemecahan Masalah

Indikator Deskripsi Skor
1) Memahami dan Jawaban menunjukkan 86 - 100
merumuskan pemahaman masalah yang sangat
masalah tepat, strategi penyelesaian jelas
2) Menyusun dan sistematis, pelaksanaan
strategi perhitungan benar, serta disertai
pemecahan evaluasi atau pemeriksaan ulang
masalah yang logis dan lengkap
3) Melaksanakan  Jawaban menunjukkan 75 -85
strategi pemahaman masalah yang tepat,
pemecahan strategi dan langkah penyelesaian
4) Evaluasi atau cukup sistematis, perhitungan
pemeriksaan sebagian besar benar, serta
ulang evaluasi  dilakukan  meskipun
belum mendalam
Jawaban menunjukkan 61 -75

pemahaman masalah yang tepat,
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strategi dan langkah penyelesaian
cukup sistematis, perhitungan
sebagian besar benar, serta
evaluasi  dilakukan  meskipun
belum mendalam

Jawaban menunjukkan 0-60
pemahaman masalah yang kurang
tepat, strategi penyelesaian tidak
jelas, banyak kesalahan dalam
perhitungan, dan evaluasi tidak
sesuai.

Sumber: Disusun oleh Peneliti (2026)

Tingkat kemampuan ditentukan berdasarkan ketercapaian tahapan
pemecahan masalah yang ditunjukkan dalam jawaban mahasiswa.

Seluruh instrumen penelitian harus melalui tahap uji kualitas sebelum data
utama dikumpulkan. Penguijian validitas diawali melalui expert judgment (validitas
isi) oleh dosen ahli di bidang akuntansi untuk menilai kesesuaian materi, kejelasan
redaksi soal, dan ketepatan indikator. Setelah divalidasi secara isi, uji coba
instrumen diberikan kepada 27 responden uji coba guna mengukur tingkat
keandalan tes secara empiris. Uji reliabilitas ini menggunakan teknik belah-dua
(split-half) yang dihitung menggunakan rumus Spearman-Brown. Instrumen dibelah
berdasarkan kesetaraan indikator dalam dua studi kasus yang berbeda pada setiap
variabel. Tabel 7 berikut menyajikan hasil perhitungan reliabilitas pada tahap uji
coba instrumen.

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas dari Uji Coba Instrumen

Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan
Kemampuan Berpikir 0,930 Sangat Reliabel
Komputasional
Kemampuan Berpikir 0,925 Sangat Reliabel
Kritis
Kemampuan Pemecahan 0,902 Sangat Reliabel
Masalah

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2026)

Mengetahui bahwa koefisien reliabilitas dari ketiga variabel berada di atas 0,90
pada tahap uji coba, seluruh instrumen dinyatakan sangat konsisten dan layak
untuk dilanjutkan pada pengumpulan data utama. Penguijian reliabilitas ulang
terhadap data dari 62 responden utama juga menunjukkan konsistensi internal yang
sangat tinggi, di mana instrumen berpikir komputasional memperoleh koefisien
0,919, berpikir kritis sebesar 0,871, dan pemecahan masalah sebesar 0,942.

Tahapan analisis data dilaksanakan melalui tahapan statistik deskriptif dan
statistik inferensial menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Sebelum pengujian
hipotesis, data kognitif harus memenuhi uji prasyarat analisis. Uji normalitas
dilakukan untuk memastikan sebaran data penelitian terdistribusi secara normal
(ditandai dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05), dilanjutkan dengan uiji
linearitas untuk membuktikan bahwa hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen membentuk garis lurus atau linear. Setelah seluruh prasyarat
statistik terpenuhi, pengujian hipotesis dieksekusi menggunakan analisis korelasi
Pearson Product Moment. Pemilihan analisis korelasi Pearson Product Moment
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ditetapkan secara spesifik karena data instrumen diukur menggunakan skala
interval (rentang 0-100) dari rubrik analitik dan telah terbukti memenuhi asumsi
distribusi normal secara ketat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Data penelitian yang diperoleh dari hasil pengujian terhadap 62 responden
dianalisis secara deskriptif untuk memetakan gambaran kemampuan kognitif
mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2022 dan 2023. Instrumen tes
dievaluasi menggunakan rubrik analitik dengan skala penilaian interval dari 0
hingga 100. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel kemampuan berpikir
komputasional memperoleh skor terendah sebesar 72 dan skor tertinggi
mencapai 100, dengan nilai rata-rata sebesar 89,85 serta standar deviasi 5,49.
Pada variabel kemampuan berpikir kritis, skor terendah berada di angka 79 dan
skor tertinggi 100, dengan pencapaian nilai rata-rata sebesar 89,13 serta
standar deviasi 4,68. Sementara itu, variabel kemampuan pemecahan masalah
mencatatkan skor terendah 81 dan skor tertinggi 100, dengan nilai rata-rata
tertinggi di antara seluruh variabel yaitu sebesar 91,66 serta standar deviasi
5,77. Rincian distribusi data deskriptif ini disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 8 Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Min Max Mean
Kemampuan 72 100 89,8548
Berpikir
Komputasional
Kemampuan 79 100 89,1290
Berpikir Kritis
Kemampuan 81 100 91,6613
Pemecahan
Masalah

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2026)

Distribusi frekuensi dari hasil tes menunjukkan pemusatan data pada
kategori capaian tertinggi. Pada variabel berpikir komputasional, sebanyak 52
mahasiswa (83,9%) berada pada kategori sangat mampu, 9 mahasiswa
(14,5%) pada kategori mampu, dan hanya 1 mahasiswa (1,6%) pada kategori
cukup (visualisasi diagram dapat merujuk pada Gambar 4.1 di halaman 49
dokumen Anda). Pada variabel berpikir kritis, 47 mahasiswa (75,8%) tergolong
sangat mampu dan 15 mahasiswa (24,2%) tergolong mampu, tanpa ada satu
pun yang berada di bawah kategori tersebut (rujuk Gambar 4.2 di halaman 51).
Tren serupa terjadi pada kemampuan pemecahan masalah, di mana 52
mahasiswa (83,9%) diklasifikasikan sangat mampu dan 10 mahasiswa (16,1%)
diklasifikasikan mampu (rujuk Gambar 4.3 di halaman 53). Hal ini
mengonfirmasi bahwa secara umum, populasi sampel memiliki tingkat
penguasaan analitis yang sangat baik dalam menghadapi kasus akuntansi.
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Diagram 1 Hasil Distribusi Data
Distribusi Data

60 52 52
50 47
40
30
15
i K :
1 0 l 0 0 0 0
° Hm m
Berpikir Berpikir Kritis Pemecahan Masalah
Komputasional

m86-100 m75-85 m61-75 m0-60

Sumber: Data diolah menggunakan Excel (2026)

Sebelum melangkah pada pengujian hipotesis, kelayakan data diuji melalui
uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Penguijian
normalitas dengan teknik Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,200 untuk kemampuan berpikir komputasional, 0,054 untuk berpikir
kritis, dan 0,081 untuk pemecahan masalah. Seluruh nilai signifikansi yang
berada di atas ambang batas 0,05 tersebut menetapkan bahwa data penelitian
terdistribusi secara normal. Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai
signifikansi deviasi dari linearitas sebesar 0,363 untuk hubungan antara berpikir
komputasional dan pemecahan masalah, serta 0,484 untuk hubungan antara
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Angka yang melampaui 0,05 ini
membuktikan secara meyakinkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari
garis linear, sehingga hubungan antar variabel bersifat linear.

Setelah seluruh prasyarat statistik terpenuhi secara ketat, pengujian
hipotesis dieksekusi menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment.
Pengujian ini dirancang untuk mengukur secara presisi arah dan kekuatan
hubungan antara kedua variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
ekstraksi data korelasi disajikan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 9 Hasil UI;I Korelasi Sederhana
Variabel Bebas Parameter Pemecahan Masalah

Kemampuan Berpikir Pearson Correlation (R) 0,480
Komputasional Sig. (2-tailed) 0,000
N 62
Kemampuan Berpikir Pearson Correlation (R) 0,536
Kritis Sig. (2-tailed) 0,000
N 62

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026)
. Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis melalui analisis korelasi Pearson Product Moment
membuktikan secara empiris adanya hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan berpikir komputasional dengan kemampuan pemecahan masalah
akuntansi keuangan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Hal ini ditunjukkan
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melalui perolehan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,480 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (Sig. < 0,05). Temuan ini mengungkapkan sifat hubungan
yang searah; di mana semakin matang struktur berpikir komputasional yang
dikuasai oleh mahasiswa, maka akan berbanding lurus dengan performa
mereka yang semakin sistematis dan akurat dalam merumuskan solusi atas
berbagai kasus akuntansi keuangan yang kompleks. Tingginya rata-rata skor
capaian berpikir komputasional mahasiswa (89,85) sekaligus menolak
pandangan tradisional yang selama ini membatasi instrumen analitis tersebut
secara eksklusif pada batas-batas keilmuan teknologi informasi (STEM).
Sebaliknya, penelitian ini mengonfirmasi sintesis kognitif dari Nabila dan
Yahfizham (2024), serta pembuktian empiris Korkmaz, dkk. (2017), yang
menegaskan bahwa berpikir komputasional pada hakikatnya merupakan
arsitektur penalaran logis yang membekali individu untuk mengolah informasi
secara terstruktur demi menghasilkan solusi yang efisien di berbagai disiplin
ilmu, termasuk ilmu sosial terapan.

keberhasilan merumuskan pemecahan masalah sangat bergantung pada
kemampuan mahasiswa dalam memandang siklus akuntansi sebagai sebuah
algoritma yang tidak boleh terputus. Mekanisme hubungan positif ini dapat
dibedah secara operasional melalui pilar dekomposisi dan pemikiran algoritmik.
Angeli dan Giannakos (2021) menekankan bahwa dekomposisi merupakan
instrumen krusial dalam menghadapi beban kognitif yang berlebih. Ketika
mahasiswa dihadapkan pada narasi transaksi yang rumit—seperti penyesuaian
penyusutan aset atau pengakuan kewajiban akrual—mereka secara mekanis
memecah paragraf kasus tersebut menjadi serpihan informasi fundamental,
seperti memisahkan nilai nominal, mendeteksi masa manfaat, dan memetakan
dampaknya terhadap spesifikasi akun buku besar. Lebih lanjut, peran abstraksi
bertindak sebagai katalisator akurasi pencatatan dengan memandu mahasiswa
untuk secara tajam menyaring data esensial dan mengabaikan informasi
pengecoh yang tidak memengaruhi posisi neraca (Angeli dan Giannakos, 2020).
Setelah data bersih diperoleh, kedisiplinan algoritmik memastikan mahasiswa
mengeksekusi tahapan demi tahapan siklus akuntansi secara prosedural tanpa
menyimpang dari standar yang berlaku (Batul, dkk., 2022). Mekanisme
terstruktur inilah yang secara teoretis mencegah terjadinya kesalahan beruntun,
sehingga sangat wajar jika ketajaman berpikir komputasional terbukti
berkontribusi substansial terhadap keandalan mahasiswa dalam menyelesaikan
kasus (Liana, dkk., 2024).

Melengkapi instrumen penalaran terstruktur tersebut, hasil analisis
korelasi pada pengujian hipotesis kedua juga menyingkap adanya hubungan
positif yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan
pemecahan masalah akuntansi keuangan. Tingkat keeratan hubungan ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,536 dan signifikansi
0,000 (Sig. < 0,05). Berada pada kategori keeratan hubungan sedang, nilai
korelasi variabel ini terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan variabel berpikir
komputasional. Dominasi relasi ini memberikan konfirmasi teoretis yang
esensial bahwa akuntansi pada hakikatnya adalah ilmu yang menuntut daya
nalar evaluatif tingkat tinggi, bukan sekadar keterampilan hitungan mekanis.
Hasil ini sejalan dengan pembuktian empiris dari Zakaria, dkk. (2023) dan Ulfa
(2020), yang menegaskan bahwa kepemilikan disposisi berpikir kritis berfungsi
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sebagai filter kognitif yang memandu individu untuk mengambil keputusan
secara proporsional dan rasional di tengah situasi yang penuh dengan
ketidakpastian.

Kemampuan berpikir kritis termanifestasi sebagai wujud nyata dari
skeptisisme profesional (Korkmaz, dkk., 2017). Mahasiswa yang bertindak
sebagai agen penyusun laporan keuangan dituntut untuk tidak sekadar menjadi
tenaga pencatat rutin. Saat menerima informasi atau bukti transaksi,
mekanisme internalisasi nalar kritis bekerja paling krusial ketika mahasiswa
menerapkan indikator analisis dan evaluasi (Agnafia 2019). Mereka dituntut
untuk secara proaktif mempertanyakan keabsahan dokumen, memverifikasi
rasionalitas angka yang tertera, serta mendeteksi potensi bias atau manipulasi
sebelum menyusun ayat jurnal penyesuaian, yang pada akhirnya akan
mencegah pengambilan kesimpulan yang keliru (Agnafia, 2019). Lebih jauh lagi,
keterikatan struktural antara nalar kritis dan pemecahan masalah
disempurnakan oleh kapasitas pengaturan diri atau self-regulation (Affandy,
2019). Saat proses perhitungan menemui kebuntuan seperti ketika neraca saldo
tidak seimbang, mahasiswa tidak akan langsung menyerah. Berbekal kapasitas
metakognitif untuk merefleksikan alur pikirannya (Zubaidah, 2016), mereka
mampu melacak letak kekeliruan pencatatan secara mandiri dan dengan sigap
merumuskan langkah korektif. Keterpaduan antara daya saring informasi dan
kapasitas evaluasi mandiri inilah yang secara komprehensif mempertegas
tingginya signifikansi kemampuan berpikir kritis terhadap keandalan mahasiswa
dalam menuntaskan kompleksitas masalah akuntansi keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian statistik, kedua hipotesis
utama dalam penelitian ini secara eksplisit dinyatakan diterima, yang membuktikan
bahwa kepemilikan instrumen kognitif tingkat tinggi berperan krusial dalam
menentukan kompetensi analitis mahasiswa. Secara spesifik, dibuktikan adanya
hubungan positif dan signifikan antara kemampuan berpikir komputasional dengan
kemampuan pemecahan masalah akuntansi keuangan (r = 0,480; Sig. = 0,000 <
0,05), serta hubungan positif dan signifikan yang lebih erat antara kemampuan
berpikir kritis dengan kemampuan pemecahan masalah (r = 0,536; Sig. = 0,000 <
0,05). Temuan ini secara teoretis berimplikasi pada perluasan aplikasi teori
kognitivisme di dalam disiplin pendidikan ilmu sosial terapan; memberikan
konfirmasi empiris bahwa penalaran algoritmik dan nalar kritis evaluatif bukanlah
domain eksklusif bagi rumpun sains dan teknologi, melainkan sebuah arsitektur
kognitif fundamental yang mutlak diperlukan untuk menuntaskan hambatan
prosedural dalam penyusunan laporan keuangan yang kompleks. Beranjak pada
implikasi praktis, hasil penelitian ini memberikan landasan urgensi bagi para
pendidik maupun institusi penyelenggara pendidikan akuntansi untuk segera
mentransformasi strategi instruksional secara menyeluruh di ruang Kkelas.
Mengingat model pembelajaran konvensional yang menitikberatkan pada hafalan
prosedur (rote learning) dan rutinitas klerikal terbukti tidak lagi memadai untuk
membekali calon guru akuntan di era disrupsi, pendidik didorong untuk
merevitalisasi pendekatan pengajaran yang didesain secara khusus untuk
menstimulasi logika algoritmik yang terstruktur serta memfasilitasi ketajaman
skeptisisme profesional mahasiswa secara berkelanjutan
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